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ABSTRAK

Penelitian mempunyai tujuan untuk mengkaji pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre
nursery dengan pemberian pupuk organik cair (POC) sisa-sisa sayuran. Penelitian
dilakukan di KP2 Instiper, Kelurahan Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten
Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan April - Juli 2021. Metode
percobaan digunakan dalam penelitian yang terdiri dari dua faktor, yang disusun dalam
rancangan acak lengkap. Faktor pertama adalah konsentrasi POC dari limbah sayuran
meliputi 4 aras yaitu: kontrol (tanpa POC), 150 ml/liter POC, 300 ml/liter POC dan 450
ml/liter POC. Faktor kedua adalah frekuensi aplikasi pupuk organik cair limbah sayuran
meliputi 3 aras yaitu: 5 hari sekali, 10 hari sekali dan 15 hari sekali. Masing-masing
kombinasi perlakuan dengan empat ulangan sehingga diperoleh 48 sampel tanaman.
Hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam yang dilanjutkan dengan uji DMRT pada
jenjang nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pertumbuhan
bibit kelapa sawit pre nursery pada aplikasi POC. Perbedaan frekuensi aplikasi POC
memberikan tingkat pertumbuhan yang sama pada bibit kelapa sawit di pre nursery.

Kata Kunci: kelapa sawit, limbah sayuran, POC

. PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan komoditas unggulan Indonesia yang penting dalam
perdagangan minyak nabati. Luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia meningkat
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2019 luas perkebunan kelapa sawit seluas 14,456,611
ha [1]. Peremajaan perkebunan kelapa sawit yang berlangsung pada umur kelapa sawit
sekitar 25 tahun membutuhkan bibit kelapa sawit berkualitas tinggi. Salah satu upaya

mendapatkan bibit kelapa sawit berkualitas tinggi adalah dengan pemupukan. Pupuk
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organik cair (POC) merupakan bahan pupuk yang dapat digunakan dalam pemeliharaan
bibit kelapa sawit. Bahan pembuatan POC dapat berasal dari bermacam-macam bahan
organik. Di sisi lain, dalam kehidupan sehari-hari ditemukan produk samping kegiatan
manusia berupa limbah. Limbah sayuran merupakan sisa kegiatan manusia paling umum
dan terdapat di setiap komunitas masyarakat, sehingga mudah diperoleh dan merupakan
permasalahan penting dalam menjaga kebersihan lingkungan hidup. Pemanfaatan limbah
sayuran sebagai bahan pembuatan POC merupakan kegiatan yang sekaligus mengatasi
permasalahan lingkungan hidup manusia. Limbah sayuran sebagai sisa tanaman
mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman [2], maka limbah sayuran
dapat digunakan sebagai bahan POC yang diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan
bibit kelapa sawit.

Penelitian Aji et al. (2021) menunjukkan kompos limbah makanan dengan
kandungan N 2,6%, P 1,1%, K 0,8% dengan C/N 12,2% dengan dosis 5% — 20% terbaik
untuk pertumbuhan dwarf Tabernaemontana divaricata (dwarf crape jasmine)
dibandingkan dengan kontrol (tanpa kompos), dosis kompos 2,5%, 30%, 40%, 50% dan
100% [3]. Penelitian Hamid et al. (2019) memperlihatkan hasil pembuatan kompos dari
limbah makanan mengandung N 0,9%, P total 0,8% dan K total 0,4% [4], sedangkan
penelitian Bratovcic et al. (2018) memberikan hasil kompos limbah makanan dengan
kandungan N 0,228%, P 2,4% dan K 2,53% [5]. Jalaludin et al. (2016) meneliti sampah
organik sisa buah-buahan dan diperoleh hasil kompos dengan kandungan N 1% - 2,8%,
P 0,65% - 1,16%, K 0,54% - 0,64% [6]. Penelitian mengenai aplikasi POC limbah sayuran
pada tanaman tomat oleh Lestari et al. (2015) memperlihatkan dosis POC limbah sayuran
500 ml/tanaman terbaik untuk peningkatan hasil tanaman tomat [7]. Lestari et al. (2017)
dalam penelitiannya mengenai aplikasi mikroorganisme local (MOL) dari limbah sayuran
pada tanaman sawi memperlihatkan aplikasi MOL limbah sayuran 225 ml/L terbaik untuk
pertumbuhan sawit [8]. Marantika dan Suharti (2019) melakukan penelitian mengenai
aplikasi campuran MOL limbah buah-buahan dan MOL limbah sayuran pada tanaman
lobak memperlihatkan bahwa aplikasi campuran MOL limbah buah-buahan dan MOL
limbah sayuran dengan perbandingan 1:1, 1: 3 dan 3:1 memberikan hasil pertumbuhan
lobak yang sama dan lebih baik dibandingkan kontrol (tanpa MOL) [9]. Larasati dan
Puspikawati (2019) pada penelitian mengenai pengolahan limbah sayuran memberikan
hasil proses dekomposisi sempurna diperoleh pada proses pengolahan limbah sayuran
dengan bioaktivator EM4 dengan waktu penguraian 12 hari [10]. Rinanto et al. (2015) pada
POC dari limbah sayuran dengan EM4 20% memberikan hasil POC dengan kandungan
hara terbaik sebesar N 0,16%, P 309,64 ppm dan K 775,47 ppm [11]. Penelitian Katre
(2012) memperlihatkan kandungan N pada kompos limbah sayuran sebesar 1,5% [12].

Penelitian Erdal et al. (2017) mengenai kandungan kompos limbah rumah tangga
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diperoleh hasil kandungan N 1,73%, P 1,00%, K 1,91%, Mg 1,00% dan Ca 3,72% [13].
Okareh et al. (2014) dalam penelitiannya pada pembuatan kompos limbah makanan
diperoleh hasil kandungan N 3,56,% P 1,12% , K 2,03%, C/N rasio 11,23 [14]. Shukla &
Juneja (2016) dalam penelitiannya mengenai kompos limbah sayuran diperoleh hasil
kandungan hara kompos limbah sayuran adalah N 0,11%, 8,757%, K6630 ppm, Mg 4006
ppm, Ca 6226 ppm [15]. Penelitian Putri & Kahar (2011) diperoleh hasil kandungan
kompos limbah sayuran adalah N 12950 ppm, P 1334 ppm, K 18554 ppm, Mn 4,47 ppm,
Zn 14,890 ppm, Cu 1,950 ppm, Co 0,200 ppm, namun mengandung logam berat Pb 3,310
ppm dan Cd 0,670 ppm [2]. Studi Pustaka yang dilakukan di atas sejauh ini belum ada
publikasi mengenai respon pertumbuhan bibit kelapa sawit pre nursery yang dipupuk
dengan POC berbahan limbah sayuran. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana respon pertumbuhan bibit kelapa sawit pd aplikasi POC limbah sayuran.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit kelapa sawit di

pres nursery pada aplikasi POC limbah sayuran.

.  METODE DAN PROSEDUR

Penelitian dilaksanakan di KP2 Institut Pertanian Stiper yang terletak di Desa
Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. pada ketinggian
tempat 118 m dpl. Penelitian dilakukan pada bulan Maret - Juni 2021 di Kebun Percobaan
INSTIPER.

Metode percobaan digunakan dalam penelitian dengan dua faktor yang disusun
dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Faktor | adalah konsentrasi POC meliputi 4 aras
yaitu kontrol (tanpa POC, dengan NPK 0,5 g/polybag), 150 ml/l, 300 ml/l dan 450 mi/l.
Faktor Il adalah frekuensi aplikasi POC meliputi 3 aras yaitu 5 hari sekali, 10 hari sekali
dan 15 hari sekali. Dengan demikian diperoleh 4x3=12 kombinasi perlakuan dan setiap
perlakuan ada 4 ulangan. Parameter yang diamati meliputi tinggi bibit, jumlah daun, luas
daun, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, berat kering akar, panjang
akar, jumlah akar.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tinggi Bibit
Hasil analisis menunjukkan bahwa konsentrasi POC berpengaruh nyata,
sedangkan frekuensi aplikasi pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata.
Kombinasi konsentrasi dan frekuensi aplikasi POC tidak saling berinteraksi pada

tinggi bibit. Hasil analisis ditampilkan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Pengaruh konsentrasi dan frekuensi aplikasi pupuk organik cair terhadap tinggi

bibit (cm).
Frekuensi aplikasi POC (hari sekali)
Konsentrasi POC (ml/L) Rerata
5 10 15

0 (NPK 0,59) 19,25 22,25 21,63 21,04 a

150 17,63 19,25 19,88 18,92 b

300 22,68 23,00 19,50 21,73 a

450 21,88 20,63 21,37 21,29 a

Rerata 20,36 p 21,28 p 20,59 p O]

Keterangan: Rerata dengan notasi huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukan tidak terdapat perbedaan nyata menurut DMRT pada
jenjang nyata 5%.

) . Tidak ada interaksi nyata

Tabel 1 menunjukkan bahwa kontrol, konsentrasi 300 ml/L serta 450 ml/ L
memberikan pengaruh yang sama terhadap tinggi tanaman, dan lebih baik dibandingkan
konsentrasi 150 ml/L. Frekuensi aplikasi POC 5 hari sekali, 10 hari sekali dan 15 hari
sekali berpengaruh sama baik terhadap tinggi tanaman.

B. Jumlah Daun
Pada jumlah daun, konsentrasi dan frekuensi aplikasi POC tidak berpengaruh nyata
dan di antara keduanya tidak terjadi interaksi nyata terhadap jumlah daun bibit kelapa

sawit di pre nursery. Hasil analisis ditampilkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh konsentrasi dan frekuensi aplikasi POC terhadap jumlah daun (helai).

_ Frekuensi aplikasi POC (hari sekali) Rerata
Konsentrasi POC (ml/L)
10 15

0 (NPK 0,50) 3,50 3,75 3,25 3,50 a

150 3,75 3,25 3,50 3,50 a

300 4,00 4,00 3,50 3,83a

450 3,75 4,00 3,75 3,83a

Rerata 3,75p 3,75p 3,50 p )

Keterangan: Rerata dengan notasi huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama
menunjukan tidak terdapat perbedaan nyata menurut DMRT pada jenjang
nyata 5%.

) . Tidak ada interaksi nyata
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C. Jumlah Akar
Pada jumlah akar, konsentrasi dan frekuensi POC berpengaruh sama, dan di
antara keduanya tidak terjadi interaksi nyata terhadap jumlah akar. Hasil analisis

ditampilkan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh konsentrasi dan frekuensi aplikasi POC terhadap jumlah akar (helai).

_ Frekuensi aplikasi POC (hari sekali) Rerata
Konsentrasi POC (ml/L)
10 15

0 (NPK 0,50) 3,50 5,00 4,00 4,17 a

150 5,75 3,50 3,75 4,33 a

300 4,25 4,00 4,50 4,25 a

450 3,50 4,25 4,00 3,92a

Rerata 425p 419p 4,06 p )

Keterangan: Rerata dengan notasi huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama
menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata menurut DMRT pada
jenjang nyata 5%.

O] : Tidak ada interaksi nyata

Tabel 3 menunjukkan bahwa kontrol, konsentrasi POC 150 ml, 300 ml dan 450 ml
memberikan hasil yang sama baiknya terhadap jumlah akar. Sedangkan pemberian
frekuensi 5 hari sekali,10 hari sekali dan 15 hari sekali memberikan pengaruh yang sama

terhadap jumlah akar.

D. Luas Daun

Pada luas daun, ada interaksi nyata antara konsentrasi dan frekuensi aplikasi pupuk
organik cair dalam pengaruhnya terhadap luas daun. Hasil analisis ditampilkan dalam
Tabel 4.
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Tabel 4. Pengaruh konsentrasi dan frekuensi aplikasi pupuk organik cair terhadap luas

daun (cm?)

Frekuensi aplikasi POC (hari sekali)

Konsentrasi POC (ml/L)

5 10 15

0 (NPK 0,50) 106,53 de 155,35 a 126,36 bcde
150 ml 101,40 e 106,98 de 119,63 cde
300 ml 150,49 ab 153,41 a 110,90 cde
450 ml 133,67 abcd 135,08 abc 119,10 cde

Keterangan: Rerata dengan notasi huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama
menunjukan bahwa terdapat perbedaan nyata menurut DMRT pada jenjang
nyata 5%.

(+) : Ada interaksi nyata

Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian kombinasi kontrol serta aplikasi POC 300
ml/L dengan frekuensi aplikasi POC 10 hari sekali memberikan luas daun yang sama
dengan kombinasi 300 ml/L dengan frekuensi 5 hari sekali serta 10 hari sekali, sama
dengan kombinasi POC 450 ml/L dengan frekuensi pemberian POC 5 hari sekali serta 10
hari sekali lebih baik dibandingkan kombinasi lainnya dalam pengaruhnya terhadap luas

daun.

E. Berat Segar Tajuk

Pada berat segar tajuk, konsentrasi POC berpengaruh nyata, sedangkan frekuensi
aplikasi POC tidak berpengaruh nyata. Tidak terjadi interaksi nyata antara konsentrasi
dan frekuensi aplikasi POC terhadap berat segar tajuk. Hasil analisis ditampilkan dalam
Tabel 5.
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Tabel 5. Pengaruh konsentrasi dan frekuensi aplikasi pupuk organik cair terhadap berat

segar tajuk (g).

_ Frekuensi aplikasi POC (hari sekali) Rerata
Konsentrasi POC (ml/L)
10 15

0 (NPK 0,59) 2,82 4,21 3,73 3,58 a

150 2,35 2,86 3,12 2,77b

300 4,37 4,00 3,01 3,79 a

450 3,84 3,86 3,79 3,82a

Rerata 3,34 p 3,73p 341p )

Keterangan: Rerata dengan notasi huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama
menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata menurut DMRT pada
jenjang nyata 5%.

) : Tidak ada interaksi nyata

Tabel 5 menunjukkan bahwa kontrol (dengan pupuk kimia), 300 ml, dan 450 ml
memberikan pengaruh sama terhadap berat segar tajuk dan lebih baik dibandingkan
dengan konsentrasi 150 ml/L. Frekuensi aplikasi POC 5 hari sekali, 10 hari sekali dan 15

hari sekali memberikan pengaruh sama baik terhadap berat segar tajuk.

F. Berat Kering Tajuk

Pada berat kering tajuk, konsentrasi POC berpengaruh nyata terhadap berat kering
tajuk, sedangkan frekuensi aplikasi POC tidak berpengaruh nyata. Tidak terjadi interaksi
nyata antara konsentrasi dan frekuensi aplikasi POC terhadap berat kering tajuk. Hasil

analisis ditampilkan dalam Tabel 6.
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Tabel 6. Pengaruh konsentrasi dan frekuensi aplikasi pupuk organik cair terhadap berat

kering tajuk (g).

Frekuensi aplikasi POC (hari

Konsentrasi POC , Rerata
sekali)
(ml/L)
5 10 15

0 (NPK 0,59) 0,57 0,85 0,76 0,72 a

150 0,47 0,58 0,62 0,55b

300 0,92 0,82 0,60 0,78 a

450 0,75 0,74 0,73 0,73 a

0,67 0,74 0,67 p
Rerata p p Q)

Keterangan: Rerata dengan notasi huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama
menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata menurut DMRT pada
jenjang nyata 5%.
O] : Tidak ada interaksi nyata
Tabel 6 menunjukkan bahwa konsentrasi 0, 300 ml, dan 450 ml
memberikan pengaruh baik dibandingkan konsentrasi 150 ml terhadap berat
kering tajuk bibit kelapa sawit di pre nursery. Frekuensi aplikasi 5 hari sekali, 10

hari sekali, dan 15 hari sekali berpengaruh sama baik terhadap berat kering tajuk.

G. Berat Segar Akar
Pada berat segar akar, konsentrasi dan frekuensi pupuk organik cair tidak
berpengaruh nyata dan di antara keduanya tidak terjadi interaksi nyata terhadap berat

segar akar. Hasil analisis ditampilkan dalam Tabel 7.
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Tabel 7. Pengaruh konsentrasi dan frekuensi aplikasi pupuk organik cair terhadap berat

segar akar (Q).

_ Frekuensi aplikasi POC (hari sekali) Rerata
Konsentrasi POC (ml/L)

10 15
0 (NPK 0,50) 1,57 2,46 2,15 2,05a
150 4,01 1,71 1,94 2,58 a
300 2,82 2,59 2,26 2,55 a
450 2,46 2,06 2,33 2,28 a
Rerata 2,73p 2,20p 2,16 p ¢)

Keterangan: Rerata dengan notasi huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama
menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata menurut DMRT pada
jenjang nyata 5%.
O] . Tidak ada interaksi nyata
Tabel 7 menunjukkan bahwa kontrol (tanpa POC), konsentrasi 150 ml, 300 ml, dan
450 ml berpengaruh sama baik terhadap berat segar akar. Frekuensi aplikasi 5 hari sekali,

10 hari sekali dan 15 hari sekali berpengaruh sama baik terhadap berat segar akar.

H. Berat Kering Akar

Pada berat kering akar, konsentrasi POC berpengaruh nyata terhadap berat kering
akar, sedangkan frekuensi aplikasi pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata. Tidak ada
interaksi nyata antara konsentrasi dan frekuensi aplikasi POC terhadap berat kering akar.

Hasil analisis ditampilkan dalam Tabel 8.

Tabel 8. Pengaruh Konsentrasi dan frekuensi aplikasi pupuk organik cair terhadap berat

kering akar (Q).

. Frekuensi aplikasi POC (hari sekali) Rerata
Konsentrasi POC (ml/L)

10 15
0 (NPK 0,50) 0,32 0,54 0,48 0,45 ab
150 0,31 0,39 0,42 0,37 b
300 0,54 0,50 0,50 0,51a
450 0,51 0,43 0,50 0,48 ab
Rerata 0,42 p 0,47 p 0,470p )

Keterangan: Rerata dengan notasi huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama
menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata menurut DMRT pada
jenjang nyata 5%.

) . Tidak ada interaksi nyata
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Tabel 8 menunjukkan bahwa kontrol, konsentrasi POC 300 ml dan 450 ml
berpengaruh sama baik terhadap berat kering akar. Konsentrasi 300 ml/L lebih baik
dibandingkan konsentrasi 150 ml/L terhadap berat kering akar. Frekuensi aplikasi POC 5
hari sekali, 10 hari sekali dan 15 hari sekali berpengaruh sama baik terhadap berat kering

akar.

I. Panjang Akar
Pada panjang akar, konsentrasi dan frekuensi aplikasi pupuk organik cair tidak
berpengaruh nyata, dan di antara keduanya tidak terjadi interaksi nyata terhadap panjang

akar. Hasil analisis ditampilkan dalam Tabel 9.

Tabel 9. Pengaruh konsentrasi dan frekuensi aplikasi pupuk organik cair terhadap

panjang akar (cm)

_ Frekuensi aplikasi POC (hari sekali) Rerata
Konsentrasi POC (ml/L)
10 15

0 (NPK 0,50) 20,00 19,38 20,00 19,79 a

150 15,38 19,50 23,63 19,50 a

300 23,13 21,75 19,00 21,29 a

450 23,63 20,75 21,13 21,83 a

Rerata 20,53 p 20,34 p 20,94 p )

Keterangan: Rerata dengan notasi huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama
menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata menurut DMRT pada
jenjang nyata 5%.

) . Tidak ada interaksi nyata

Tabel 9 menunjukkan bahwa konsentrasi 0, 150 ml, 300 ml, dan 450 ml
menunjukan hasil yang sama baik terhadap panjang akar. Demikian pula frekuensi
aplikasi 5 hari sekali, 10 hari sekali, dan 15 hari sekali berpengaruh sama baik terhadap
panjang akar.

Analisis POC
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Tabel 10. Hasil Analisis POC

Parameter Satuan  Pupuk cair Standar mutu cair
C-organik* % 0,39 Min.10
C / Nrasio - 7,01 -
Hara Makro
N-organik % 0,01 0,5%
N-NH4 % 0,05 -
N-NOs % 0,00 -
N total* % 0,06 -
P2Os total* % 0,02
K20 total* % 0,13
Ntotal+ P>Os+ 2-6
K20
Mg total % 0,01 -

Tabel 10 menunjukkan bahwa pupuk organik cair yang digunakan mempunyai C/N
rasio 7,01, yang berarti POC sudah siap digunakan. Unsur hara N, P, K serta Mg
ditemukan pada POC dari limbah sayur ini. Hal ini berarti POC mampu menyediakan N,
P, K dan Mg bagi bibit kelapa sawit pre nursery.

Hasil analisis menunjukkan bahwa aplikasi POC dengan berbagai konsentrasi
berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit (Tabel 1), berat segar tajuk (Tabel 5), berat kering
tajuk (Tabel 6), dan berat kering akar (Tabel 8) bibit kelapa sawit di pre nursery.
Konsentrasi 300 ml/L, 450 ml/L dan kontrol mempunyai hasil yang sama dan lebih baik
dibandingkan dengan 150 ml/L . Berdasarkan hasil analisis laboratorium POC yang
digunakan mengandung unsur hara N 0,06, P»Os 0,02, KO 0,13, dan Mg 0,01 (Tabel 10).
Hal ini menunjukkan bahwa unsur hara yang terkandung di dalam POC sudah tersedia,
dan mencukupi sehingga pertumbuhan bibit seperti tinggi bibit menjadi cepat. Pengaruh
POC tersebut juga disampaikan oleh Oviyanti et al., (2016) bahwa konsentrasi POC yang
meningkat akan memperbaiki pertumbuhan tanaman [16]. Rizkiani et al. (2007)
menyatakan bahwa penggunaan POC dapat berdampak positif pada tanaman dalam
pertumbuhan dan produksinya [17]. Pada luas daun bibit kelapa sawit di pre nursery ada
interaksi nyata antara konsentrasi POC dan frekuensi aplikasi POC (Tabel 4). Kombinasi
POC dengan konsentrasi 300 ml/L dengan frekuensi aplikasi 5 hari sekali serta 10 hari
sekali memberikan hasil yang sama baik dengan kombinasi POC dengan konsentrasi 450
ml/L frekuensi aplikasi 5 hari sekali serta 10 hari sekali serta sama baik dengan kontrol.
Hal ini karena POC mengandung N, P, K dan Mg yang rendah yaitu N 0,06%, P 0,02%, K
0,13%, dan Mg 0,01% (Tabel 10), sehingga dibutuhkan konsentrasi yang relatif tinggi (300
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ml/L dan 450 ml/L) agar dapat meningkatkan luas daun bibit kelapa sawit pre nursery.
Konsentrasi POC 300 ml/L sudah mencukupi pertumbuhan bibit kelapa sawit pre nursery.
Pemberian aplikasi POC pada konsentrasi 300 ml/L sudah bisa menggantikan peran
pupuk NPK pada bibit kelapa sawit di pre nursery. Hal ini diduga bahwa kandungan unsur
hara yang terkandung dalam POC seperti N 0,01 %, P 0,02 %, K 0,013 %, dan Mg 0,01
% yang sudah tersedia untuk tanaman dan mampu meningkatkan pertumbuhan bibit
kelapa sawit di pre nursey. Frekuensi aplikasi pupuk organik cair berpengaruh sama
terhadap semua parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit, kecuali pada luas daun bibit
kelapa sawit pre nursery. Hal ini diduga karena media tanam yang digunakan adalah tanah
latosol. Tanah latosol didominasi dengan lempung kaolinit, yaitu lempung yang tidak
terlalu lekat dan liat, sehingga sirkulasi udara di dalam tanah masih cukup baik yang
dibutuhkan untuk kelancaran proses respirasi akar di dalam tanah. Selain itu, tanah latosol
mempunyai kemampuan menyimpan air cukup tinggi termasuk POC yang diaplikasikan
bibit kelapa sawit untuk melangsungkan proses metabolisme. Dengan demikian frekuensi
aplikasi 15 hari sekali menjadi efisien. Standar pertumbuhan vegetatif bibit kelapa sawit
di umur 3 bulan adalah rata-rata tinggi tanaman 20 cm, dan jumlah daun 3,5 — 4,5 helai.
Hasil penelitian ini dengan rerata tinggi tanaman 20,74 cm (Tabel 1) dan jumlah daun 3,66
(Tabel 2) lebih baik dibandingkan dengan standar PPKS. Hal ini menunjukkan proses dan

aplikasi yang dilakukan secara umum mampu meningkatkan pertumbuhan.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah aplikasi POC meningkatkan pertumbuhan
bibit kelapa sawit. Konsentrasi 300 ml/L sudah mencukupi untuk meningkatkan
pertumbuhan batang dan daun bibit kelapa sawit di pre nursery, namun tidak
meningkatkan pertumbuhan akar. POC dengan konsentrasi 300 ml/L sudah bisa
menggantikan pupuk NPK sebesar 0,5g/polybag. Perbedaan frekuensi aplikasi POC 5
hari, 10 hari dan 15 hari sekali memberikan tingkat pertumbuhan yang sama pada bibit
kelapa sawit pre nursery.
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